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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Investigasi Awal 

Tahap awal yang dilakukan yaitu mencari seluruh informasi dan data yang ada 

pada Konveksi Josheti Batik untuk pembuatan sistem baru. Di tahap ini peneliti  

mengidentifikasi adanya masalah-masalah yang muncul pada Home Industri ini. 

Masalah tersebut muncul karena segala aktivitas pencatatan masih belum 

terkomputerisasi sehingga menimbulkan beberapa persoalan antara lain: 

1. Adanya kesalahan dan kelalaian dalam pencatatan manual. 

2. Resiko kehilangan data sangat besar, karena banyaknya faktur, cek, bukti  

bayar, dan lainnya. 

3. Pencarian informasi harga barang yang sering berubah dari tahun sebelumnya 

relatif lama. 

4. Tidak ada pencatatan laporan keuangan 

 

4.2 Identifikasi Kebutuhan Sistem 

4.2.1 Identifikasi Kebutuhan Informasi  

No. Output / Informasi Data 

1 Laporan Pembelian Tanggal pembelian, nama barang, jumlah 

barang yang dibeli, harga beli. 

2 Laporan Penjualan Tanggal penjualan, nama barang, jumlah 

barang yang dijual, harga jual. 

3 Laporan persediaan  

bahan baku 

Bahan baku, stok awal bahan baku, jumlah 

pembelian bahan baku, stok akhir bahan baku, 

harga beli. 

4 Laporan persediaan 

produk jadi 

Kode produk, kode job order, stok awal dan 

stok akhir produk jadi, penjualan, harga jual. 

5 Laporan Neraca Periode, aset, liabilitas, dan ekuitas 
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6 Laporan Laba rugi Periode, total penjualan, HPP, laba/rugi 

7 Laporan arus kas Periode dan pembiayaan. 

8 Laporan perubahan 

modal 

Periode, modal, laba. 

9 Laporan daftar piutang Periode, nama customer, saldo awal piutang, 

pembayaran, saldo akhir piutang. 

10 Laporan daftar hutang Periode, nama supplier, saldo awal hutang, 

pembayaran, saldo akhir hutang. 

Tabel 4. 1 Identfikasi Kebutuhan Informasi 

4.2.2 Identifikasi Kebutuhan Perangkat Keras 

Penggunaan aplikasi sistem informasi akuntansi pada konveksi 

Josheti Batik membutuhkan 1 unit laptop seharga Rp. 7.000.000,00, 1 unit 

printer seharga Rp. 1.885.000,00 untuk mencetak struk penjualan, laporan 

penjualan maupun data-data lainnya. 

 

4.2.3 Identifikasi Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Agar penerapan sistem informasi akuntansi pada usaha konveksi 

Josheti Batik dapat berjalan dengan optimal, diperlukan sumber daya 

manusia untuk mengoperasikan sistem baru tersebut, yaitu user(pemakai 

sistem). Pemakai sistem yang dimaksud adalah bagian administrasi dan 

pemilik dari Konveksi Josheti Batik yang tugasnya untuk menginput data-

data yang dibutuhkan kemudian menyimpannya dan memeriksa laporan-

laporan tertentu apabila suatu saat dibutuhkan. 
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4.3 Tahap Pembuatan Database 

4.3.1 Perancangan Database 

Konveksi Josheti Batik memiliki perancangan database yang 

mencakup struktur, komponen, serta karakteristik data pada tiap-tiap 

field yang ada dalam suatu entitas. Struktur perancangan pada 

flowchart memiliki struktur database sebagai berikut: 

1. Tabel Database Bahan 

Nama Field Type Field Size 

KDBHN Char 7 

NAMA Varchar 255 

HRG Double 15,0 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 2 Tabel Database Bahan 

2. Tabel Database Beli 

Nama Field Type Field Size 

ID Int 11 

TGLBELI Date  

KDBHN Char 7 

NMBHN Varchar 255 

JML Double 15,0 

HRG Double 15,0 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 3 Tabel Database Beli 
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3. Tabel Database Biaya 

Nama Field Type Field Size 

ID Int 11 

TGLBY Date  

KDBY Char 7 

NMBY Varchar 255 

NOM Double 15,0 

KET Varchar 255 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 4 Tabel Database Biaya 

4. Tabel Database Jual 

Nama Field Type Field Size 

ID Int 11 

STSPRO Char 1 

NOFAK Char 20 

TGLJUAL Date  

PEMBELI Varchar 255 

ALMT Varchar 255 

UK Char 5 

JNSBJ Char 50 

KDBHN Char 7 

NMBHN Varchar 255 
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HRGBHN Double 15,0 

MTR Decimal 10,2 

HRGKAIN Double 15,0 

JAHIT Double 15,0 

HPP Double 15,0 

HRGJUAL Double 15,0 

LABA Double 15,0 

JMLBJ Int 11 

SUBTOT Double 15,0 

TOT Double 15,0 

TANGGAL Date  

USERNAME Char 20 

Tabel 4. 5 Tabel Database Jual 

5. Tabel Database Parambaju 

Nama Field Type Field Size 

ID Int 11 

JML Int 11 

UK Char 5 

JNSBJ Char 50 

KDBHN Char 7 

NMBHN Varchar 255 

HRGBHN Double 15,0 
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MTR Decimal 10,2 

HRGKAIN Double 15,0 

JAHIT Double 15,0 

HPP Double 15,0 

HRGJUAL Double 15,0 

LABA Double 15,0 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 6 Tabel Database Parambaju 

6. Tabel Database Setbiaya 

Nama Field Type Field Size 

KDBY Char 7 

NAMA Varchar 255 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 7 Tabel Database Setbiaya 

7. Tabel Database T_akses 

Nama Field Type Field Size 

AKSES Int 2 

KET Varchar 100 

Tabel 4. 8 Tabel Database T_akses 

8. Tabel Database T_user 

Nama Field Type Field Size 

AKSES Int 2 

USERNAME Char 20 
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PASS Varchar 50 

NAMA Varchar 100 

ALAMAT Varchar 255 

HP Varchar 20 

STSUSER Char 1 

TANGGAL Date  

Tabel 4. 9 Tabel Database T_user 

4.3.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

1. Menghitung HPP kemeja jenis rayon lengan pendek 

Biaya Bahan Baku 250 kemeja(M dan L) 425m @13.750          Rp.   5.843.750 

Biaya Tenaga Kerja Langsung: 

Tukang jahit    Rp.   3.000.000 

Cap warna batik    Rp.   7.097.500 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 10.097.500 

Biaya overhead pabrik: 

Biaya listrik    Rp.     225.000 

Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.       73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 16.239.250 

 

HPP per unit baju = Rp. 16.239.250/250 unit 

   = Rp. 64.957 per baju → Rp. 65.000 per baju 

 

Biaya Bahan Baku 250 kemeja(XL dan XXL) 450m @13.750  Rp.   6.187.500 

Biaya Tenaga Kerja Langsung: 

Tukang jahit    Rp.   3.000.000 

Cap warna batik    Rp.   7.515.000 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 10.515.000 
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Biaya overhead pabrik: 

Biaya listrik    Rp.     225.000 

Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.       73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 17.000.500 

 

HPP per unit baju = Rp. 17.000.500/250 unit 

    = Rp. 68.002 per baju → Rp. 68.000 per baju 

 

2. Menghitung HPP kemeja jenis katun lengan pendek 

Biaya bahan baku 250 kemeja(M dan L) 425m @17.600 Rp.  7.480.000 

Biaya tenaga kerja langsung: 

Tukang jahit    Rp. 3.000.000 

Cap warna batik    Rp. 7.097.500 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 10.097.500 

Biaya overhead pabrik: 

Biaya listrik    Rp.      225.000 

Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.        73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 17.875.500 

 

HPP per unit baju = Rp. 17.875.500/250 unit 

      = Rp. 71.502 per baju → Rp. 71.500 per baju 

 

Biaya bahan baku 250 kemeja(XLdanXXL) 450m @17.600  Rp. 7.920.000 

Biaya tenaga kerja langsung: 

Tukang jahit    Rp. 3.000.000 

Cap warna batik    Rp. 7.515.000 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 10.515.000 

Biaya overhead pabrik: 
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Biaya listrik    Rp.      225.000 

Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.        73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 18.733.000 

 

HPP per unit baju = Rp. 18.733.000/250 unit 

      = Rp. 74.932 per baju → Rp. 75.000 per baju 

 

3. Menghitung HPP kemeja jenis katun lengan panjang 

Biaya bahan baku 250 kemeja(M dan L) 500m @17.600 Rp.  8.800.000 

Biaya tenaga kerja langsung: 

Tukang jahit    Rp. 3.500.000 

Cap warna batik    Rp. 8.350.000 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 11.850.000 

Biaya overhead pabrik: 

Biaya listrik    Rp.      225.000 

Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.        73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 20.948.000 

 

HPP per unit baju = Rp. 20.948.000/250 unit 

     = Rp. 83.792 per baju → Rp. 83.800 per baju 

 

Biaya bahan baku 250 kemeja(XLdanXXL) 550m @17.600 Rp.  9.680.000 

Biaya tenaga kerja langsung: 

Tukang jahit    Rp. 3.500.000 

Cap warna batik    Rp. 9.185.000 

Jumlah biaya tenaga kerja langsung              Rp. 12.685.000 

Biaya overhead pabrik: 

Biaya listrik    Rp.      225.000 
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Biaya depresiasi mesin jahit  Rp.        73.000 

Jumlah biaya overhead pabrik     Rp.      298.000 

Jumlah biaya produksi                Rp. 22.663.000 

 

HPP per unit baju = Rp. 22.663.000/250 unit 

     = Rp. 90.652 per baju → Rp. 90.700 per baju 

4.3.3 Perhitungan Harga Jual Per unit 

1. Kemeja batik jenis rayon 

a. Lengan pendek ukuran M dan L 

Harga Jual = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

      = 65.000 + (65.000*25%) = 65.000 + 16.250 

      = Rp. 81.250 → Rp. 81.300 (pembulatan) 

b. Lengan pendek ukuran XL dan XXL 

Harga Jual = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

      = 68.000 + (68.000*25%) = 68.000 + 17.000 

      = Rp. 85.000 

2. Kemeja batik jenis katun  

a. Lengan pendek ukuran M dan L 

Harga Jual  = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

       = 71.500 + (71.500*25%) = 71.500 + 17.875 

       = Rp. 89.375 → Rp. 89.400 (pembulatan) 

b. Lengan pendek ukuran XL dan XXL 

Harga Jual = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

      = 75.000 + (75.000*25%) = 75.000 + 18.750 

      = Rp. 93.750 → Rp. 93.800 (pembulatan) 

c. Lengan panjang ukuran M dan L 

Harga Jual = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

      = 83.800 + (83.800*25%) = 83.800+ 20.950 
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      = Rp. 104.750 → Rp. 104.800 (pembulatan) 

d. Lengan panjang ukuran XL dan XXL 

Harga Jual = harga perolehan + (harga perolehan*25%) 

      = 90.700 + (90.700*25%) = 90.700 + 22.675 

      = Rp. 113.375 → Rp. 113.400 (pembulatan) 

 

4.4 Desain Interface  

4.4.1 Desain Input 

1. Tampilan Form awal 

Tampilan Form Awal merupakan tampilan yang mengawali suatu 

sistem informasi akuntansi home industry dimana terdapat beberapa pilihan 

tampilan, antara lain: Beranda, Menu, Transaksi, dan Laporan. Di dalam 

beranda akan ada tampilan grafik laporan penjualan selama setahun. 

 
Gambar 4. 1 Tampilan Form Awal 
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2. Tampilan Menu 

Tampilan Form menu merupakan tampilan utama dalam sistem 

informasi akuntansi yang terdapat beberapa pilihan tampilan menu, antara 

lain menu: data user, data bahan, dan set parameter baju, set biaya-biaya , 

menu transaksi: price list, pembelian bahan, penjualan baju, biaya 

pengeluaran dan menu laporan: laporan pembelian bahan, laporan 

penjualan, laporan keuntungan penjualan, laporan biaya pengeluaran, 

laporan laba rugi, dan laporan stok bahan. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Menu 

3. Tampilan Data User 

Tampilan Data User digunakan untuk menentukan akses lewat admin 

yang mengelola program atau sistem dalam Josheti Batik dan operator untuk 

membantu menjalankan transaksi penjualan dan pembelian baju batik. 

Untuk operator dibatasi hanya pada transaksi price list, pembelian bahan, 

penjualan baju, laporan penjualan dan laporan stok bahan. 
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Gambar 4. 3 Tampilan Data User 

4. Tampilan Data Bahan 

Tampilan data bahan digunakan untuk memasukan jenis bahan yang 

dipakai untuk pembuatan kemeja batik beserta harga beli per meternya. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Data Bahan 
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5. Tampilan Set Data Parameter Baju 

Tampilan set data parameter baju digunakan untuk menginput data 

mulai dari ukuran baju, jenis baju, jenis kain, jumlah kain, harga kain, jasa 

jahit, HPP, Harga jual, dan laba. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Set Data Parameter Baju 

6. Tampilan Set Biaya-biaya 

Tampilan set biaya-biaya digunakan untuk menginput biaya-biaya 

diluar produksi mulai dari biaya listrik, cat pewarna kain, dan biaya 

lain-lain. 
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Gambar 4. 6 Tampilan Set Biaya-biaya 

7. Tampilan Pricelist 

Tampilan pricelist berisi data ukuran baju, jenis baju, jenis kain, 

dan harga jual. Untuk tampilan pricelist ini fungsinya untuk 

mengetahui harga jual tiap jenis baju, jenis kain dan ukuran baju. 

Tampilan ini dipakai oleh operator dalam menjalankan tugas untuk 

menawarkan baju batik tersebut ke pelanggan atau pembeli. 
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Gambar 4. 7 Tampilan Pricelist 

8. Tampilan Pembelian Bahan 

Tampilan ini digunakan untuk pembelian bahan kain yang akan 

dijadikan kemeja batik. Pembelian bahan akan terjadi apabila ada pesanan 

dari pembeli. 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Pembelian Bahan 
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9. Tampilan Penjualan Baju 

Tampilan ini digunakan untuk membuat faktur penjualan yang akan 

diserahkan ke pembeli sebagai nota penjualan. Data ini mencakup Nomor 

faktur, tanggal jual, nama pembeli, alamat pengiriman, jumlah item, dan 

total harga. Data penjualan baju akan terjadi apabila terdapat pesanan dari 

pembeli atau pelanggan. 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Penjualan Baju 

10. Tampilan Biaya Pengeluaran 

Tampilan ini digunakan untuk menginput biaya pengeluaran dan 

mengetahui biaya-biaya pengeluaran seperti biaya listrik, biaya lain-

lain(depresiasi mesin jahit), dan biaya cap warna motif kain selama 

sebulan. 
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Gambar 4. 10 Tampilan Biaya  Pengeluaran 

11. Laporan Pembelian Bahan 

Laporan ini fungsinya untuk mengetahui banyaknya jumlah bahan 

yang dipakai dan harga beli tiap jenis kain untuk membuat kemeja batik 

selama periode 1 bulan. 

 

Gambar 4. 11 Laporan Pembelian Bahan 
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12. Laporan Penjualan 

Laporan ini fungsinya untuk mengetahui no faktur, nama pembeli, 

dan alamat pengirimannya setelah terjadi pemesanan dari pembeli agar si 

pemilik atau admin dan operator dapat mengetahui nota penjualan yang 

sudah tertera pada saat pembeli memesan baju tersebut. 

 

Gambar 4. 12 Laporan Penjualan 

13. Laporan Keuntungan Penjualan 

Laporan ini berfungsi untuk mengetahui keuntungan penjualan per 

nota penjualan sesuai dengan banyaknya pesanan dari pembeli. 
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Gambar 4. 13 Laporan Keuntungan Penjualan 

14. Laporan Biaya Pengeluaran 

Laporan ini berfungsi untuk mengetahui biaya-biaya di luar 

produksi yang harus dikeluarkan selama periode 1 bulan. 

 

Gambar 4. 14 Laporan Biaya Pengeluaran 
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15. Laporan Laba Rugi 

Laporan ini berfungsi untuk mengetahui laba rugi dari pendapatan 

kotor(laba kotor) dikurangi dengan HPP, lalu dikurangi dengan 

biaya-biaya usaha yang dikeluarkan selama periode 1 bulan. 

 

Gambar 4. 15 Laporan Laba Rugi 

16. Laporan Stok Bahan 

Laporan ini berfungsi untuk mengetahui stok yang akan terpakai 

dalam penjualan baju batik. Stok bahan akan terjadi atau bisa di lihat pada 

saat si pemilik atau operator membeli bahan sesuai dengan pesanan dari 

pembeli dan membuat kemeja batik tersebut sesuai dengan stok bahan kain 

yang dibeli. Stok bahan akan langsung kembali ke angka 0(nol) meter 

karena sesuai dengan pesanan pelanggan dan stok bahan kain di akhir akan 

selalu 0(habis terpakai). 
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Gambar 4. 16 Laporan Stok Bahan 

4.5 Analisa Biaya Manfaat 

a. Biaya Dasar 

1. Biaya Bahan Baku Rp. 45.911.250 

2. Tenaga Kerja Langsung 

a. Tukang Jahit 

b. Cap warna batik 

Rp. 65.760.000 

3. Biaya Overhead Pabrik 

a. Biaya Listrik 

b. Biaya depresiasi 

(mesin jahit) 

Rp.   1.788.000 

Total Biaya Dasar Rp. 113.459.250 

 

b. Biaya Residual  

Biaya residual diasumsikan tingkat efisiensinya adalah 25% dari biaya. 

1. Biaya Bahan Baku Rp. 45.911.250*(100%-25%) = Rp. 34.433.437,5 → Rp. 34.433.438 

2. Biaya Tenaga Kerja Rp. 65.760.000*(100%-25%) =                                  Rp. 49.320.000 

3. Biaya Overhead Pabrik Rp. 1.788.000*(100%-25%) =                                  Rp.   1.341.000 

Total biaya residual  = Rp. 85.094.438 →   Rp. 85.094.500 
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c. Biaya Implementasi 

Biaya Pembelian Software sistem sebesar Rp. 2.650.000 

 

d. Manfaat 

Manfaat = biaya dasar – biaya residual 

         = Rp. 113.459.250 – Rp. 85.094.500 

         = Rp. 28.364.750 

 

e. Menghitung Analisis Biaya dan Manfaat 

Analisis Biaya dan Manfaat = (
𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑚𝑝𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖
) 𝑥 100% 

       = (
𝑅𝑝.  28.364.750

𝑅𝑝.  2.650.000
) 𝑥 100% 

       = 1.070,36% 

 

 

 

 

 

 

 

 


